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Deddy Tri Ariyanto,1997. Sisteina sebagai zat penopeng tembaga pada
penentuan besi secara spektrofotometri menggunakan pereaksi 1,10-
fenantrolina. Skripsi dibawah bimbingan Dra. Hartati, M.Si dan Dra. Aning
Purwaningsih. Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Umversnas Airlangga.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gangguan tembaga pada
penentuan besi secara spektrofotometri menggunakan pereaksi 1,10-fenantrolina,
serta upaya mengatasinya dengan cara penopengan (masking). Zat penopeng
yang digunakan adalah sisteina.

Gangguan tembaga pada penentuan besi sebagai kompleks besi(II)-1,10-
fenantrolina dilakukan dengan menambahkan tembaga pada berbagat konsentrasi.
Demikian juga untuk penopengan tembaga mengunakan sisteina. Pengaruh dari
gangguan tembaga dan keberhasilan penopengan dilihat dari persen perolehan
kembali pengukuran.

Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa tembaga mengganggu penentuan
ini pada perbandingan mol besi dengan tembaga sebesar 2:1 atau lebih,
sedangkan gangguan tembaga ini dapat diatasi dengan penopengan menggunakan
sisteina pada perbandingan mol tembaga dengan sisteina sekitar 1:6.

Kata kunci : kompleks besi(11)-1,10-fenantrolina, gangguan analisis, penopengan
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